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ABSTRAK 

Judul  :   Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Fungsi Manajerial Kepala 

                         SekolahMenengah Pertama (SMP) Negeri Kota Padang Panjang 

Penulis  :  I L N A 

Pembimbing :  1. Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati, M.Ed 

     2. Dra. Elizar Ramli, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya fenomena yang menunjukkan 

pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah kurang dikelola dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang persepsi guru 

terhadap pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah dalam manajemen 

personalia guru pada aspek perencanaan, pengorganisasian, Kepemimpinan, 

dan pengawasan. Perumusan masalah  dalam penelitian ini adalah: 

”Bagaimanakah Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Fungsi Manajerial 

Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Kota Padang Panjang, 

dilihat dari aspek pengorganisasian, kepemimpinan,  dan pengawasan” 

berdasarkan manajemen guru. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 

ini seluruh guru SMP Negeri Kota Padang Panjang, yang berjumlah 216 

orang. Sampel yang diambil adalah 39% dari jumlah populasi yaitu 84 orang. 

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket model skala likert 

dengan alternative jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang 

(KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Angket ini telah diuji validitas dan 

reliabelitasnya. Data dianalisis dengan rumus skor rata-rata. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) menurut persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi 

manajerial kepala sekolah pada aspek perencanaan berada pada kategori 

sangat baik dengan skor rata-rata 4.3. (2) persepsi guru terhadap pelaksanaan 

fungsi manajerial kepala sekolah pada aspek pengorganisasian berada pada 

kategori baik dengan skor rata-rata 4.2, (3) persepsi guru terhadap 

pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah pada aspek Kepemimpinan 

berada pada ketegori baik dengan skor rata-rata 4.1 dan (4) persepsi guru 

terhadap pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah pada aspek 

pengawasan berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4.0. Secara 

umum persepsi guru terhadap pekalsanaan fungsi manajerial kepala sekolah 

menengah pertama (SMP) Negeri Kota Padang Panjang berada pada kategori 

baik dengan skor rata-rata secara keseluruhan adalah 4.2.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Telah muncul kesadaran pada diri banyak orang, bahwa pembangunan 

pendidikan merupakan peristiwa yang tidak pernah akan selesai selagi 

peradaban manusia masih berjalan. Dari hari ke hari selalu kita saksikan 

bersama berbagai inisiatif untuk meningkatkan mutu pendidikan, baik dari 

pemerintah maupun masyarakat. Dari sisi pandangan mikro, peningkatan 

mutu pendidikan pada dasarnya sangat ditentukan oleh operasional 

manajemen di tingkat sekolah. Peran utama dalam menjalankan roda 

manajemen sekolah tersebut terletak pada kepala sekolah dan seluruh 

komunitasnya, dalam peran bersama atau masing-masing. 

Menurut Koontz dan O‟Donnel dalam Sagala (2009:55) 

mengemukakan bahwa:  

“management is the process of designingand maintaining an 

environment in which individuals, working together in group, 

efficiency accomplish selected aims. This basic definition needs to be 

expanded (1) as manager people carry out the managerial function of 

planning organizing, staffing, leading and controlling;(2) managemet 

applies to any kind of organization; (3) it applies to managers at all 

organizational level; (4) the aim of all managers is the same to create a 

surplus and (5) managing is concerned with productivity,this implies 

effectiveness and efficiency”.  Pengertian tersebut mengandung 

makana bahwa manajemen adalah proses merencanakan dan 

mempertahankan lingkungan di mana individu dapat bekerja sama 

dalam kelompok, secara efisien dalam rangka mencapai tujuan. 

Pengertian ini member arti (1) sebagai manajer melaksanakan fungsi 



2 
 

 
 

manajemen antara lain; perencanaan, pengorganisasian, pembagian 

staf, mengarahkan dan pengawasan; (2) menetapkan manajemen untuk 

kebaikan organisasi,(3) berlaku untuk manajer pada setip level 

organisasi;(4) tujuan setiap manajer adalahsama untuk mencapai 

surplus dan ; (5) dimana manajemen concern terhadap produktutivitas 

dan etos kerja yang tinggi berimplementasi efektivitas dan efisiensi.  

 

 

Menurut  Danim (2009) “ Kepala sekolah bertanggung jawab untuk 

menjalankan roda organisasi sekolahnya.  Fungsi kepala sekolah selain 

sebagai manajer, juga sebagai pemikir dan pengembang. Tugasnya dalam 

kerangka ini adalah memikirkan kemajuan sekolah. Kepala sekolah dituntut 

untuk professional dan menguasai secara baik pekerjaannya melebihi rata-rata 

personel lain di sekolah, serta memiliki komitmen moral yang tinggi atas 

pekerjaannya sesuai dengan kode etik profesinya”.  

Sekolah menengah pertama yang bermutu baik adalah sekolah yang 

mampu berfungsi sebagai wadah proses edukasi, wadah proses sosialisasi, dan 

wadah proses transformasi, sehingga mampu mengantarkan anak didik 

menjadi seorang terdidik, memiliki kedewasaan mental dan sosial,serta 

memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk juga kebudayaan bangsa. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak sekolah yang 

prestasi belajar siswanya rendah, guru dan siswanya kurang disiplin, 

kemampuan guru dalam  mengelola pembelajaran rendah, serta lambannya 

staf tata usaha dalam melayani kebutuhan siswa.  Masalah- masalah ini 

merupakan cerminan kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam 

memberdayakan stafnya, disamping rendahnya etos kerja secara keseluruhan. 
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Kepala sekolah seharusnya mampu mengelola semua sumber daya yang ada 

di sekolah secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dari pengamatan dan wawancara dengan sebagian guru yang ada di 

sekolah yang penulis lakukan pada masing-masing Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri Kota Padang Panjang diperoleh informasi adanya 

indikasi kurang terlaksanakan fungsi manajerial kepala sekolah. Pada tanggal 

26 maret 2012 di SMP Negeri Kota Padang Panjang. Permasalahan ini 

nampak dari fenomena-fenomena di sekolah menengah pertama sebagai 

berikut: 

1. Kepala sekolah kurang melibatkan guru dalam proses penyusunan 

perencanaan program standar tugas guru dalam mengajar berdasarkan 

kurikulum setiap tahunnya, jika ada program kurikulum sekolah, program 

tersebut tidak disosialisasikan oleh kepala sekolah kepada guru-guru. 

2. Kepala sekolah kurang tepat dalam mengklasifikasikan dan menetapkan 

tugas guru mata pelajaran sesuai dengan pendidikannya, sehingga sebagian 

dari guru kurang maksimal dalam mengajar. 

3. Kepala sekolah jarang memberikan pengarahan tugas yang diberikan 

kepada guru dalam proses belajar mengajar, sehingga tidak semua guru 

mengetahui tentang tugas yang harus dikerjakannya. 

4. Kepala sekolah jarang melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

guru, sehingga masih ada guru yang kurang disiplin dalam melaksanakan 

tugasnya, misalnya masih ada guru yang terlambat datang dalam 
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melaksanakan proses belajar mengajar, selain itu adanya guru yang jarang 

mengisi absen kehadiran. 

Dari fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: “Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Fungsi 

Manajerial Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Kota Padang 

Panjang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Menurut Fayol yang dikutip Robbins dalam Danim (2009), ada lima 

fungsi manajemen, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, memerintah, 

mengkoordinasi, dan mengendalikan. Stoner membagi fungsi manajemen 

menjadi empat yaitu: (1) merencankan (planning), (2) mengorganisasikan 

(organizing), (3) memimpin (leading), dan (4) mengendalikan (controlling).  

Untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan perlu ditunjang oleh kemampuan kepala sekolah yang handal 

dalam menjalankan tugasnya. Meskipun pengangkatan kepala sekolah 

dilakukan secara terencana dan sistematis, bahkan diangkat dari guru yang 

sudah berpengalaman atau mungkin sudah lama menjabat sebagai wakil 

kepala sekolah, namun tidak otomatis membuat kepala sekolah profesional 

dalam melakukan tugasnya. Pada beberapa kasus ditunjukkan adanya kepala 

sekolah yang terpaku dengan urusan administratif yang sebenarnya bisa 

dilimpahkan kepada Tenaga Administrasi Sekolah (TAS). 
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Namun terkadang kepala sekolah dalam melaksanakan fungsinya 

sebagai manajer yang akan menjalankan kegiatan manajemen disekolah. 

Kepala sekolah haruslah bisa membuat perubaan yang nyata dalam setiap 

tindakan kerjanya dalam meningkatkan manajemen sekolah dan peningkatan 

mutu sekolah baik dalam proses dan produk pembelajaran. Permasalahan 

yang muncul yakni kurangnya kemampuan manajerial kepala sekolah baik 

dari segi penempatan guru sesuai dengan kemampuannya, kurangnya 

pengarahan tugas kepada guru yang diberikan tugas oleh kepala sekolah 

dalam peningkatan kinerja guru dalam proses belajar mengajar, kurangnya 

motivasi yang diberikan kepada guru dalam meningkatkan kegairahan kerja 

guru dalam melaksanakan tugas belajar mengajar.   

C. Pembatasan Masalah 

Tugas kepala sekolah selaku manajer sekolah adalah melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen di sekolah. Stoner membagi fungsi manajemen 

menjadi empat yaitu: (1) merencanakan (planning), (2) mengorganisasikan 

(organizing), (3) memimpin (leading), dan (4) mengendalikan (controlling). 

Bidang garapan manajemen sekolah cukup banyak mulai dari 

manajemen kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, personalia, 

keuangan, ketatausahaan, hubungan sekolah dengan masyarakat, dan layanan 

khusus ( Muhammad, M, 2003:126), sehingga sulit untuk diteliti sekaligus, 

maka dalam penelitian ini fungsi-fungsi manajemen yang akan diteliti dibatasi 

pada aspek fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 
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pengawasan dilihat dari proses pelaksanaan fungsi manajerial oleh kepala 

sekolah dalam pengelolaan tugas guru. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah: ”Bagaimana Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Fungsi 

Manajerial Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Kota Padang 

Panjang yang dilihat dari proses pelaksanaan fungsi manajerial kepala 

sekolah, meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengawasan. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang persepsi 

guru tentang pelaksanaan fungsi manajerial Kepala Sekolah dalam hal: 

1. Perencanaan pengelolaan tugas guru oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri 

Kota Padang Panjang. 

2. Pengorganisasian tugas guru oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri Kota 

Padang Panjang. 

3. Kepemimpinan dalam pelaksanaan tugas guru oleh kepala sekolah di SMP 

Negeri Kota Padang Panjang.  

4. Pengawasan pelaksanaan dan hasil tugas guru oleh kepala sekolah di SMP 

Negeri Kota Padang Panjang. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak, terutama 

bagi orang-orang yang berkecimpung di dunia pendidikan. Secara rinci 

penelitian ini berguna sebagai bahan masukan bagi: 

1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang Panjang dalam membina pengawas 

dan kepala sekolah dalam pelaksanaan fungsi manajerial. 

2. Pengawas sekolah menengah pertama Kota Padang Panjang dalam 

membina fungsi manajerial yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. 

3. Kepala sekolah menengah pertama (SMP) Negeri kota Padang Panjang, 

dalam melaksanakan fungsi manajerial. 

4. Peneliti lain untuk dijadikan referensi dan informasi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai 

persepsi guru teradap pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah 

dalam manajemen personalia khususnya personalia guru dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Manajerial Kepala 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota Padang Panjang dari aspek 

Perencanaan dengan skor rata-rata 4.3, skor ini berada pada kategori 

baik. Ini berarti bahwa pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah 

dari aspek perencanaan sudah terlaksana dengan baik di SMP Negeri 

Kota Padang Panjang. 

2. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Manajerial Kepala 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota Padang Panjang dari aspek 

Pengorganisasian adalah 4.2, Skor ini berada pada kategori baik. Ini 

berarti bahwa pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah dari 

aspek pengorganisasian sudah terlaksana dengan baik di SMP Negeri 

Kota Padang Panjang. 
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3. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Manajerial Kepala 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota Padang Panjang dari aspek 

kepemimpinan adalah 4.1. Skor ini berada pada kategori baik. Ini 

berarti bahwa pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah dari 

aspek kepemimpinan sudah terlaksana dengan baik di SMP Negeri 

Kota Padang Panjang. 

4. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Manajerial Kepala 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota Padang Panjang dari aspek 

pengawasan adalah 4.0, Skor ini berada pada kategori baik. Ini berarti 

bahwa pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah dari aspek 

pengawasan sudah terlaksana dengan baik di SMP Negeri Kota 

Padang Panjang. 

5. Secara keseluruhan skor rata-rata mengenai Persepsi Guru Tentang 

Pelaksanaan Fungsi Manajerial Kepala Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri Kota Padang Panjang adalah 4.2 .Skor  ini berada pada 

kategori baik ini berarti bahwa Pelaksanaan Fungsi Manajerial Kepala 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota Padang Panjang sudah 

terlaksana dengan baik. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan analisis di atas, maka penulis 

menyatakan yakni: 

1. Kepala dinas dalam membina pengawas sekolah hendaknya 

memperhatikan pelaksanaan fungsi manajerial yang dilaksanakan oleh 

kepala sekolah agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

2. Pengawas sekolah dalam membina kepala sekolah hendaknya 

memperhatikan pelaksanaan fungsi manajerial yang dilaksanakan oleh 

kepala sekolah agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. 

3. Kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi manajerial hendaknya 

selalu dilaksanakan dengan baik dari aspek perencanaan, 

pengorganisasian, Kepemimpinan, dan pengawasan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya  

a. Penelitian ini masih sederhana, oleh sebab itu disarankan kepada 

peneliti yang akan meneliti mengenai fungsi manajerial kepala 

sekolah agar dapat dilakukan dengan lebih sempurna lagi. 

b. Gunakan teknik analisis data yang lain sebagai perbandingan mana 

yang menunjukkan hasil yang mendekati kesempurnaan. Atau agar 

dapat mengetahui apakah dengan teknik analisis data yang lain juga 

dapat memberikan hasil yang sama dengan teknik analisis data yang 

peneliti gunakan. 
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